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INTISARI 
 
Rancangan faktorial tiga faktor merupakan perluasan dari rancangan faktorial dua faktor, dimana 
dalam rancangannya melibatkan tiga faktor perlakuan. Salah satu rancangan yang menerapkan 
rancangan faktorial tiga faktor yaitu rancangan split-split plot. Rancangan split-split plot memiliki tiga 
unit percobaan yang dibagi menjadi whole plot, split plot dan split-split plot. Tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji analisis varians tiga faktor pada rancangan split-split plot dan mengetahui bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tahapan dalam analisis varian tiga faktor pada rancangan 
split-split plot dimulai dari menginput data dan penataan letak data, menghitung nilai jumlah kuadrat 
total, analisis pada masing-masing petak, menghitung nilai galat dan melakukan pengujian hipotesis. 
Berdasarkan contoh kasus yaitu sebuah percobaan dilakukan untuk meneliti apakah ada pengaruh dari 
lamanya waktu inkubasi, suhu dan konsentrasi tryptone yang digunakan terhadap pertumbuhan bakteri. 
Dari ketujuh hipotesis yang diujikan terlihat bahwa dari interaksi ketiga faktor menunjukkan tidak ada 
pengaruh interaksi antara lamanya waktu inkubasi, suhu dan konsentrasi tryptone terhadap pertumbuhan 
bakteri. Hal ini ditunjukkan dari nilai Fhitung  pada interaksi pada ketiga faktor yang lebih kecil dari nilai 
Ftabel. 
 
Kata Kunci : Analisis Varians, Rancangan Split-Split Plot. 
 
PENDAHULUAN 
Rancangan percobaan adalah serangkaian tes yang dilakukan dengan tujuan untuk mengamati dan 
mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi pada output respon yang disebabkan oleh 
perubahan yang dilakukan terhadap variabel input dari suatu proses. Percobaan dilakukan untuk 
menyelidiki apakah ada perbedaan efek dari perlakuan-perlakuan yang diterapkan terhadap suatu 
percobaan. Seringkali suatu percobaan tidak hanya digunakan untuk menguji pengaruh dari satu faktor 
saja tetapi ada juga percobaan yang dilakukan dengan beberapa faktor. Suatu percobaan yang 
menggunakan dua faktor atau lebih, dengan perlakuan merupakan kombinasi dari taraf-taraf suatu 
faktor dengan tara-taraf faktor yang lainnya disebut sebagai rancangan faktorial. Jika rancangan 
faktorial terdiri dari dua faktor disebut sebagai rancangan faktorial dua faktor [1].  
Rancangan faktorial tiga faktor merupakan perluasan dari rancangan faktorial dua faktor, dimana 
dalam rancangannya melibatkan tiga faktor. Seperti percobaan faktorial dengan dua faktor, percobaan 
dengan tiga faktor akan memiliki kombinasi perlakuan yang kompleks. Perbedaan rancangan faktorial 
dua faktor dengan rancangan tiga faktor terletak pada pengaruh yang diamati. Pada rancangan faktorial 
dua faktor terdapat tiga pengaruh yaitu dua pengaruh utama dan satu pengaruh interaksi sedangkan 
pada rancangan faktorial tiga faktor terdapat tujuh pengaruh yaitu tiga pengaruh faktor utama, tiga 
pengaruh interaksi dua faktor dan satu pengaruh interaksi tiga faktor [2]. 
Salah satu rancangan yang menerapkan rancangan faktorial tiga faktor yaitu rancangan split-split 
plot. Rancangan split-split plot merupakan perluasan dari rancangan split plot yang hanya 
menggunakan dua faktor [3]. Rancangan split-split plot memiliki tiga unit percobaan yang dibagi 
menjadi whole plot (petak utama), split plot (anak petak) dan split-split plot (anak-anak petak) [4]. 
Pada rancangan ini prioritas pengujian lebih ditekankan pada pengaruh interaksi yang terjadi antara 
faktor-faktornya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisis varians tiga faktor pada rancangan 
split-split plot dan mengetahui bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.   
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Penelitian difokuskan pada rancangan split-split plot model tetap dengan menggunakan rancangan 
dasar acak kelompok.  
Perhitungan dimulai dengan menginput data kemudian melakukan penataan data. Yaitu membagi 
lahan percobaan sesuai dengan banyaknya kelompok yang akan dilakukan percobaan. Kemudian dari 
masing-masing kelompok yang telah dibentuk dibagi menjadi a petak sesuai dengan taraf dari faktor 
A, ini disebut sebagai petak utama. Lalu setiap petak utama dibagi menjadi b petak sesuai dengan taraf 
dari faktor B ini dinamakan sebagai anak petak. Dari masing-masing anak petak yang telah terbentuk 
kemudian dibagi menjadi c petak sesuai dengan taraf dari faktor C yang disebut sebagai anak-anak 
petak.  
Setelah melakukan penataan data, maka langkah berikutnya adalah menghitung jumlah kuadrat 
total dari data keseluruhan. Perhitungan selanjutnya yaitu analisis pada petak utama dilanjutkan 
dengan menghitung jumlah kuadrat galat a, analisis pada anak petak dilanjutkan dengan menghitung 
jumlah kuadrat galat b dan analisis pada anak-anak petak dilanjutkan dengan menghitung jumlah 
kuadrat galat c. Kemudian hitung derajat bebas dari masing-masing faktor dan derajat bebas dari 
masing-masing interaksi. Dengan hasil yang diperoleh dari analisis pada petak utama, anak petak dan 
anak-anak petak maka dapat ditentukan kuadrat tengah faktor A,  kuadrat tengah faktor B, kuadrat 
tengah C, dan kuadrat tengah interaksi. Setelah didapat nilai kuadrat tengah faktor dan kuadrat tengah 
interaksinya maka dapat dihitung nilai Fhitung dari masing-masing faktor dan nilai Fhitung dari masing-
masing interaksi. Kemudian menguji efek interaksi ketiga faktor dengan membandingkan nilai Fhitung 
interaksi tiga faktor dengan nilai Ftabel maka didapatkanlah daerah kritisnya. Daerah kritis ini berperan 
dalam pengambilan keputusan apakah H0 diterima atau ditolak sehingga hasil pengujian hipotesis 
dapat diinterpretasikan. Hal yang sama juga dilakukan pada interaksi dua faktor dan faktor utama. 
 
RANCANGAN SPLIT-SPLIT PLOT 
Rancangan percobaan split-split plot merupakan sebuah rancangan split plot dengan membagi split 
plot ke dalam c unit percobaan split-split plot  untuk memuat c perlakuan ketiga split-split plot sebagai 
faktor C. Rancangan perlakuan ini umumnya faktorial tiga faktor [5]. Pada rancangan split-split plot  
faktor pertama dijadikan petak utama (main plot/ whole plot), satu faktor kedua dijadikan sebagai anak 
petak (sub plot), dan faktor ketiga sebagai anak-anak petak (sub-sub plot) [4].Model linier rancangan 
split-split plot untuk rancangan percobaan split-split plot dengan rancangan dasar RAK adalah [5]: 
       hijk h i hi j hij k hijkij ik jk ijkY                          (1)
 
dimana : 
h : banyaknya kelompok dengan h = 1,2,...,r  
i  : taraf dari faktor A dengan i = 1,2,..., a  
j  : taraf dari faktor B dengan j  = 1,2,...,b  
k  : taraf dari faktor C dengan k = 1,2,...,c  
 
Keterangan: 
hijkY  : Hasil untuk pengamatan pada kelompok ke-h, faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-
j, faktor C taraf ke-k. 
   : Rata-rata pengamatan. 
h   : Pengaruh ke-h replikasi distribusi acak dengan mean 0 dan varians 
2
p .
 
i    : Pengaruh ke-i dari faktor A.  
hi  : Pengaruh kesalahan acak distribusi dengan mean 0 dan varians 
2
s  
j  
: Pengaruh ke-j dari faktor B. 
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 
ij

 
: Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j. 
hij   : Pengaruh kesalahan acak distribusi dengan mean 0 dan varians 
2
 . 
k  : Pengaruh ke-k dari faktor C. 
 
ik

 
: Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan faktor C taraf ke-k. 
 
jk

 
: Pengaruh interaksi dari faktor B taraf ke-j dan faktor C taraf ke-k. 
 
ijk
 : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j, dan faktor C taraf ke-k . 
hijk        
: Pengaruh kesalahan acak yang berdistribusi dengan mean 0 dan varians
2
 . 
 
Penataan letak data pada rancangan split-split plot dilakukan empat tahapan yaitu pertama lahan 
percobaan dibagi sesuai dengan banyaknya ulangan atau kelompok yang akan dilakukan. Selanjutnya 
tahap yang kedua adalah masing-masing kelompok dibagi menjadi a petak sesuai dengan taraf dari 
faktor A. Kemudian pada tahap ketiga setiap petak utama dibagi lagi menjadi b petak sesuai dengan 
taraf dari faktor B. Tahap yang terakhir bagilah anak petak menjadi c petak sesuai dengan taraf dari 
faktor C.  
Perhitungan pada rancangan split-split plot terbagi menjadi analisis pada petak utama, analisis pada 
anak petak dan analisis pada anak-anak petak. Pada analisis petak utama jumlah kuadrat total pada 
petak utama terdiri dari jumlah kuadrat kelompok, jumlah kuadrat faktor A dan jumlah kuadrat galat 
pada petak utama. 
1. Jumlah Kuadrat Petak Utama: 
2
2..
1 1 ....( )
r a
hi
h i
Y
Y
JK PU
bc rabc
  

         
2. Jumlah Kuadrat Kelompok: 
2
2...
1 ....( )
r
h
h
Y
Y
JK K
abc rabc
 

         
3. Jumlah Kuadrat Faktor A: 
2
2. ..
1 ....( )
a
i
i
Y
Y
JK A
rbc rabc
 

          
4. Jumlah Kuadrat Galat  
     ( )JKG JK PU JK K JK A     
 
Analisis pada anak petak terdiri dari jumlah kuadrat anak petak, jumlah kuadrat faktor B, jumlah 
kuadrat interaksi faktor A dan faktor B serta jumlah kuadrat galat pada anak petak. Untuk 
perhitungannya dapat digunakan:  
1. Jumlah Kuadrat Anak Petak 
 
2
. 2
1 1 1 ....
r a b
hij
h i j
Y
Y
JK AP
c rabc
  
 

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2. Jumlah kuadrat Faktor B 
2
.. . 2
1 ....( )
b
j
j
Y
Y
JK B
rac rabc

 

  
3. Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan Faktor B 
     
2
. . 2
1 1 ....
a b
ij
i j
Y
Y
JK AB JK A JK B
rc rabc
 
   

   
4. Jumlah Kuadrat Galat      
( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )JKG JK AP JK K JK A JKG JK B JK AB        
 
Pada analisis anak-anak petak terdiri dari jumlah kuadrat faktor C, jumlah kuadrat interaksi faktor A 
dan faktor C, jumlah kuadrat interaksi faktor B dan faktor C, jumlah kuadrat interaksi faktor A, faktor 
B dan faktor C serta jumlah kuadrat galat pada anak-anak petak. Dalam perhitungannya dapat 
digunakan rumus sebagai berikut: 
1. Jumlah Kuadrat Faktor C 
2
2...
1 ....( )
c
k
k
Y
Y
JK C
rab rabc
 

 
2. Jumlah kuadrat interaksi faktor A dan faktor C  
2
2. .
1 1 ....( ) ( ) ( )
a c
i k
i k
Y
Y
JK AC JK A JK C
rb rabc
    

 
3. Jumlah kuadrat interaksi faktor B dan faktor C 
2
.. 2
1 1 ....( ) ( ) ( )
b c
jk
j k
Y
Y
JK BC JK B JK C
ra rabc
 
   

 
4. Jumlah kuadrat interaksi faktor A, faktor B dan faktor C 
 
2
. 2
, , ....( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) ( )
ijk
i j k
Y
Y
JK ABC JK A JK B JK C JK AB JK BC JK AC
r rabc
       

 
5. Jumlah kuadrat galat 
                   JK JK T JK K JK A JK B JK AB JK C JK AC JK BC JK ABC           
Untuk menentukan nilai kuadrat tengah diperoleh dengan cara membandingkan nilai jumlah kuadrat 
dari masing-masing faktor dan nilai jumlah kuadrat dari masing-masing interaksi dengan nilai dari 
derajat bebasnya masing-masing. Terdapat delapan hipotesis yang akan diujikan pada rancangan split-
split plot  yaitu pengaruh kelompok, pengaruh utama pada faktor A, pengaruh utama faktor B, 
pengaruh utama faktor C, pengaruh interaksi faktor A dan faktor B, pengaruh interaksi faktor B dan 
faktor C, pengaruh interaksi faktor A dan faktor C, serta pengaruh interaksi faktor A, faktor B dan 
faktor C. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji F yaitu dengan cara 
membandingkan nilai kuadrat tengah efek dengan kuadrat tengah galatnya. Kriteria ujinya 
0H  
diterima jika hitungF  < tabelF   
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APLIKASI PENGGUNAAN RANCANGAN SPLIT-SPLIT PLOT 
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu bagaimana langkah-langkah 
pengerjaan analisis varians tiga faktor pada rancangan split-split plot dan penerapannya. Sebagai 
contoh penerapan rancangan split-split plot, sebuah percobaan dilakukan untuk meneliti apakah ada 
pengaruh dari lamanya waktu inkubasi, suhu dan konsentrasi tryptone yang digunakan terhadap 
pertumbuhan bakteri. Dalam kasus ini perlakuan faktor lamanya waktu inkubasi sebagai faktor A 
dengan 2 taraf yaitu: 24 jam dan 48 jam, perlakuan faktor suhu sebagai faktor B dengan 3 taraf yaitu 
27°C, 35°C dan 43°C,  dan perlakuan faktor konsentrasi tryptone sebagai faktor C dengan 5 taraf yaitu 
0,6%, 0,8%, 1,00%, 1,2% dan 1,4%. Percobaan dilakukan dalam 5 kelompok. Data diambil dari 
http://www.amstat.org/publications/jse/jse_data_archive.htm. Setelah diolah diperoleh data hasil 
percobaan seperti pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Hasil Pengamatan Pertumbuhan Bakteri 
 
 
Waktu Suhu 
Konsentrasi 
Tryptone 
Kelompok Total 
Perlakuan 1 2 3 4 5 
24 jam 
27°C 
0.6 % 9 3 10 14 33 69 
0.8 % 16 12 26 20 31 105 
1.0 % 22 37 50 17 28 154 
1.2 % 30 45 52 29 59 215 
1.4 % 27 32 47 18 43 167 
total t₁T₁hᵣ 104 129 185 98 194 710 
35°C 
0.6 % 66 71 93 102 62 394 
0.8 % 93 76 98 110 54 431 
1.0 % 147 63 89 106 98 503 
1.2 % 199 162 149 178 176 864 
1.4 % 168 155 113 124 119 679 
total t₁T₂hᵣ 673 527 542 620 509 2871 
43°C 
0.6 % 98 67 42 31 77 315 
0.8 % 82 79 108 62 81 412 
1.0 % 120 113 96 119 117 565 
1.2 % 148 127 131 132 146 684 
1.4 % 132 118 121 142 101 614 
total t₁T₃hᵣ 580 504 498 486 522 2590 
total t₁hᵣ 1357 1160 1225 1204 1225 6171 
48 jam 
27°C 
0.6 % 97 84 129 102 72 484 
0.8 % 123 161 145 109 131 669 
1.0 % 132 153 156 129 179 749 
1.2 % 263 189 243 161 221 1077 
1.4 % 145 191 178 158 195 867 
total t₂T₁hᵣ 760 778 851 659 798 3846 
35°C 
0.6 % 110 123 146 136 113 628 
0.8 % 149 181 217 139 151 837 
1.0 % 189 202 269 156 147 963 
1.2 % 263 214 284 233 211 1205 
1.4 % 197 233 186 213 162 991 
total t₂T₂hᵣ 908 953 1102 877 784 4624 
284   S. WIDAYANTI, M. N. MARA , N. SATYAHADEWI 
 
 
 
 Tabel 1. Lanjutan 
Waktu Suhu 
Konsentrasi 
Tryptone 
Kelompok Total 
Perlakuan 1 2 3 4 5 
48 Jam 
43°C 
0,6 % 123 107 118 111 76 535 
0.8 % 146 91 99 148 125 609 
1.0 % 106 189 141 97 127 660 
1.2 % 232 216 234 177 201 1060 
1.4 % 163 141 172 212 184 872 
total t₂T₃hᵣ 770 744 764 745 713 3736 
total t₂hᵣ 2438 2475 2717 2281 2295 12206 
total kelompok 3795 3635 3942 3485 3520 18377 
 
Langkah pertama yang dilakukan menginput data. Setelah menginput data maka langkah berikutnya 
adalah penataan letak data. Area percobaan dibagi sesuai dengan banyaknya kelompok. Pada kasus ini 
area percobaan dibagi menjadi 5 kelompok.  
 
 
 
 
Gambar 1. Pembagian Area Percobaaan Sesuai dengan Banyaknya Kelompok 
 
Masing-masing kelompok kemudian dibagi lagi menjadi a petak sesuai dengan taraf dari faktor A. 
Disini setiap kelompok akan dibagi menjadi 2 petak.  
 
 
 
 
 
 
Gambar .2 Pembagian Kelompok Menjadi Petak Utama 
 
Setiap petak dari petak utama kemudian dibagi menjadi b petak sesuai dengan taraf dari faktor B. Pada 
kasus ini, setiap petak utama dibagi menjadi 3 anak petak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar .3 Pembagian Petak Utama Menjadi Anak Petak Pada Tiap Kelompok 
I II III IV V 
A1 
A2 
A1 
A2 
A1 
A2 
A1 
A2 
A1 
A2 
II I III IV V 
B1 B2 B3 
B2 B3 B1 
I 
A1 
A2 
B3 B1 B2 
B1 B3 B2 
II 
A1 
A2 
B2 B1 B3 
B3 B2 B1 
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B2 B3 B1 
B3 B1 B2 
IV 
A1 
A2 B1 B2 B3 
B3 B2 B1 
V 
A1 
A2 
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Bagilah setiap anak petak menjadi c petak sesuai dengan taraf dari faktor C. Sehingga masing-masing 
anak petak terbagi menjadi 5 anak-anak petak. Berikut ini contoh pembagian anak petak menjadi 
anak-anak petak pada kelompok pertama. 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar .4  Pembagian Anak Petak  Menjadi Anak Petak Pada  Kelompok I 
 
Setelah melakukan penataan letak data, maka selanjutnya adalah melakukan perhitungan-perhitungan 
jumlah kuadrat pada petak utama, anak petak dan anak-anak petak serta derajat bebas, kuadrat tengah 
dan Fhitung. Sehingga diperolehlah hasil seperti pada Tabel 2. 
 
 Tabel 2. Analisis Varians Pada Rancangan Split-Split Plot 
 
Sumber Ragam DB JK KT F-hit F 0,05 
Petak Utama           
Kelompok 4 4913,773 1228,443 2,041 3,84 
Waktu (A) 1 242808,167 242808,167 403,464
* 
5,32 
Galat (a) 8 4814,467 601,808     
Anak Petak           
Suhu (B) 2 87581,213 43790,607 57,699
* 
3,63 
AB 2 41608,253 20804,127 27,412
* 
3,63 
Galat (b) 16 12143,200 758,950     
Anak-anak Petak           
Konsentrasi 
Trypthone (C) 
4 141790,973 35447,743 0,111 2,46 
AC 4 8714,867 2178,717 0,007 2,47 
BC 8 3713,987 464,248 0,001 2,04 
ABC 8 9506,813 1188,352 0,004 2,04 
Galat (c) 96 30737967,257 320187,159     
Total 149 335462701,5       
 
 
 
C4 C5 
C1 C2 C3 
C5 C2 
C1 C3 C4 
C2 C3 
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C2 C4 
C1 C3 C5 
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A1 
A2 
I 
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Setelah melakukan perhitungan maka langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Hipotesis yang 
diujikan yaitu pada masing-masing faktor, interaksi antar faktor dan kelompok. Pada pengujian 
hipotesis ini digunakan taraf signifikansi sebesar 5%. Pada Tabel 2 disajikan delapan hipotesis yang 
diujikan pada contoh kasus. Selanjutnya dilihat interaksi dari ketiga faktor menunjukkan bahwa tidak 
ada pengaruh interaksi antara lamanya waktu inkubasi, suhu dan konsentrasi tryptone terhadap 
pertumbuhan bakteri. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fabc = 0,004 lebih kecil dari nilai  8,96,0,05F = 2,04. 
Dengan demikian tidak perlu dilakukan untuk pengujian terhadap interaksi dua faktor dan pengaruh 
faktor utamanya.  
 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil pembahasan dan tujuan penulisan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
rancangan split-split plot merupakan aplikasi dari analisis varians tiga faktor. Pada rancangan split-
split plot terdapat tiga macam galat yang dihasilkan yaitu galat pada petak utama, galat pada anak 
petak dan galat pada anak-anak petak. Nilai galat digunakan pada uji statistik F untuk masing-masing 
petak. Pengujian pengaruh pada rancangan ini lebih mengutamakan pada pengaruh interaksi antar 
faktor-faktornya. 
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